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ABSTRAK 

 
Industri kain sasirangan ialah industri tekstil penghasil limbah cair. Salah satu 
industri kain sasirangan yang terkenal ialah Rumah Produksi Atun Cempaka 
Sasirangan. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk menganalisis karakteristik, 
dinamika, efisiensi penurunan kadar TSS dan kekeruhan pada limbah cair 
sasirangan, serta menganalisis pengaruh tanaman dan morfologinya. Metode 
pada penelitian ini menggunakan salah satu alternatif dalam pengolahan 
limbahnya yaitu sistem LBB-AKVHBP dengan variasi tanaman Vetiveria 
zizanioides, Scirpus grossus, dan Equisetum hyemale pada penurunan kadar TSS 
dan kekeruhan. Penelitian ini menggunakan HLR (Hydraulic Loading Rate) 
sebesar 0,020 m3/m2.hari, dan debit 7,17 mL/menit dengan waktu tinggal atau HRT 
selama 15 hari dengan 3 kali repetisi. Rangkaian reaktor yang digunakan ialah 6 
set reaktor box kontainer berbahan plastik dengan ukuran 60 cm × 43 cm × 36 cm. 
Media yang digunakan adalah campuran tanah humus dan pasir 1:1 dan kerikil. 
Analisis hasil karakteristik limbah sasirangan dengan membandingkan hasil uji 
dengan baku mutu yang ditetapkan, lalu hasil penurunan dan efisiensi akan 
ditampilkan secara grafik dan tabel. Analisis tanaman paling berpengaruh dengan 
output uji SPSS dan data morfologi akan disajikan dengan grafik dan tabel. 
Berdasarkan hasil uji yang dilakukan pada limbah cair sasirangan didapatkan hasil 
karakteristik kadar TSS dan Kekeruhan sebesar 640 mg/L dan 461 NTU. Nilai 
tersebut menunjukan bahwa parameter pencemar melebihi dari baku mutu yang 
ditetapkan berdasarkan Permen LHK No. 16 Tahun 2019 dan Permenkes No. 32 
Tahun 2017 yaitu sebesar 50 mg/L untuk kadar TSS dan 25 NTU untuk kadar 
kekeruhan. Hasil penurunan kadar TSS dan kekeruhan paling besar pada hari ke- 
15 dan hasil kadar paling rendah yaitu pada tanaman Scirpus grossus hari ke-45 
sebesar 11,5 mg/L dan 15,76 NTU, dengan efisiensi penurunan sebesar 97,67% 
dan 95,85%. Tanaman yang paling berpengaruh pada sistem LBB-AKVHBP ialah 
berturut-turut tanaman Scirpus grossus, Equisetum hyemale, dan Vetiveria 
zizanioides. Semua tanaman pada penelitian ini mengalami pertumbuhan tinggi 
dan panjang akar. 

 

 
Kata Kunci: Limbah cair sasirangan, LBB-AKVHBP, Vetiveria zizanioides, Scirpus 
grossus, Equisetum hyemale, TSS, Kekeruhan. 
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ABSTRACT 

 
The Sasirangan fabric industry is a textile industry that produces liquid waste. One 

of the famous sasirangan fabric industries is the Atun Cempaka Sasirangan 

Production House. The aim of this research is to analyze the characteristics, 

dynamics, efficiency of reducing TSS levels and turbidity in Sasirangan liquid 

waste, as well as analyzing the influence of plants and their morphology. The 

method in this research uses an alternative in processing waste, namely the LBB- 

AKVHBP system with variations of plants Vetiveria zizanioides, Scirpus grossus, 

and Equisetum hyemale to reduce TSS levels and turbidity. This study used an 

HLR (Hydraulic Loading Rate) of 0.020 m3/m2.day, and a discharge of 7.17 

mL/minute with a residence time or HRT of 15 days with 3 repetitions. The series 

of reactors used are 6 sets of plastic container box reactors with dimensions of 60 

cm × 43 cm × 36 cm. The media used is a 1:1 mixture of humus and sand and 

gravel. Analyze the results of the characteristics of sasirangan waste by comparing 

the test results with the established quality standards, then the reduction and 

efficiency results will be displayed graphically and in tables. Analysis of the most 

influential plants with SPSS test output and morphological data will be presented 

with graphs and tables. Based on the results of tests carried out on Sasirangan 

liquid waste, the characteristic results for TSS and turbidity levels were 640 mg/L 

and 461 NTU. This value shows that the pollutant parameters exceed the quality 

standards set based on Minister of Environment and Forestry Regulation No. 16 of 

2019 and Minister of Health Regulation no. 32 of 2017, namely 50 mg/L for TSS 

levels and 25 NTU for turbidity levels. The results of the reduction in TSS and 

turbidity levels were greatest on the 15th day and the lowest levels were in Scirpus 

grossus plants on the 45th day of 11.5 mg/L and 15.76 NTU, with a reduction 

efficiency of 97.67% and 95 .85%. The plants that have the most influence on the 

LBB-AKVHBP system are Scirpus grossus, Equisetum hyemale, and Vetiveria 

zizanioides, respectively. All plants in this study experienced growth in height and 

root length. 

 
Keywords: Sasirangan liquid waste, HCW, Vetiveria zizanioides, Scirpus grossus, 

Equisetum hyemale, TSS, Turbidity 
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